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ABSTRAK

Jerawat adalah infeksi yang terjadi pada permukaan kulit berupa peradangan pada
kelenjar minyak yang disertai penyumbatan dan penimbunan bahan keratin yang dipicu oleh
bakteri Propionibacterium acnes. jerawat bisa diobati menggunakan antibakteri sintetik, tetapi
penggunaan obat sintetik dapat menimbulkan reaksi alergi, maka digunakan antibakteri alami
salah satunya ialah kulit jeruk lemon (Citrus Medica var Lemon) karena mengandung senyawa
antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas ekstrak kulit jeruk lemon (Citrus medica var Lemon) diberbagai konsentrasi 20%,
40% dan 60% terhadap bakteri Propionibacterium acnes

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif. Populasi pada
penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk lemon. Sampel pada penelitian ini adalah suspensi
bakteri Propionibacterium acnes. Metode yang digunaka adalah difusi sumuran.

Hasil penelitian menunjukkan uji fitokimia alkaloid, flavonoid dan tanin positif
menghasilkan zona hambat ektrak kulit jeruk lemon (Citrus medica var Lemon) terhadap
bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 20% adalah 4,7 mm (lemah); pada
konsentrasi 40% sebesar 7,6 mm (sedang); sedangkan pada konsentrasi 60% sebesar 10,7 mm
(kuat).

Ekstrak kulit lemon (Citrus Medica var Lemon) memunyai senyawa antibakteri
(flavonoid, alkaloid dan tanin) yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.

Kata Kunci : Ekstrak kulit jeruk lemon, bakteri Propionibacterium acnes, difusi.
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ABSTRACT

Acne is an infection that occurs on the surface of the skin in the form of inflammation of
the oil glands accompanied by blockages and accumulation of keratin material which is
triggered by the bacterium Propionibacterium acnes. Acne can be treated using synthetic
antibacterials, but the use of synthetic drugs can cause allergic reactions, so natural
antibacterials are used, one of which is lemon peel because it contains antibacterial
compounds, namely alkaloids, flavonoids and tannins. The purpose of this study was to
determine the effectiveness of lemon peel extract (Citrus medica var Lemon) at various
concentrations of 20%, 40% and 60% against Propionibacterium acnes bacteria.

This study used a qualitative method with a descriptive design. The population in this
study was lemon peel extract. The sample in this study was a suspension of Propionibacterium
acnes bacteria. The method used is well diffusion.

The results showed that the phytochemical tests for alkaloids, flavonoids and tannins
were positive for the inhibition zone of lemon peel extract (Citrus medica var Lemon) against
Propionibacterium acnes bacteria at a concentration of 20% which was 4.7 mm (weak); at a
concentration of 40% of 7.6 mm (medium); while at a concentration of 60% of 10.7 mm
(strong).

Lemon peel extract (Citrus Medica var Lemon) has antibacterial compounds (flavonoids,
alkaloids and tannins) that can inhibit the growth of Propionibacterium acnes bacteria.
Keywords : Lemon peel extract, Propionibacterium acnes bacteria, diffusion.
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PENDAHULUAN

Jerawat atau acne vulgaris adalah
infeksi yang terjadi pada permukaan kulit
berupa peradangan pada kelenjar minyak
yang disertai penyumbatan dan
penimbunan bahan keratin yang dipicu oleh
bakteri Propionibacterium acnes (Lestari
dkk, 2021). Bentuk dari jerawat seperti
bisul berisi, dan kadang — kadang jadi keras
pada kulit terutama wajah terdapat benjolan
kecil, berkepala kuning, berisi nanah, gatal
dan sedikit nyeri (Pariury dkk, 2021).

Propionibacterium acnes merupakan
bakteri gram positif dan bakteri ini
termasuk flora normal pada kulit (Hasanah
& Novian, 2020). Bakteri ini merupakan
bakeri utama dalam proses lesi jerawat,
dimana terjadinya peningkatan
pertumbuhan ~ karena produksi sebum
(Karim dkk, 2018). Sebum terbentuk
karena pori-pori kulit terbuka dan akan
tersumbat oleh minyak dan sel-sel kulit
mati (Nurjanah dkk, 2018).

Menurut Sibero (2020) Studi penelitian

yang dilakukan di Rumah Sakit Abdul

Moloek pada tahun 2019 terhadap 66
pasien menemukan bahwa sebanyak 30,3%
Pria terkena jerawat sedangkan pada
Wanita sebanyak 69,7%. Penderita jerawat
mengalami perkembangan jumlah mulai
dari 40% hingga 80% dan mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Jerawat biasanya diobati dengan
melakukan pengobatan diklinik  kulit
menggunakan  antibiotik yang  bisa
membunuh  bakteri (Apriyani, 2020).
Antibiotik adalah obat atau senyawa kimia
yang mampu  menghambat bahkan
membunuh bakteri-bakteri yang bersifat
pathogen, Namun penggunaan antibakteri
yang sama dalam waktu lama akan
membuat bakteri menjadi resisten dan dapat
menimbulkan kerusakan organ (Wardani,
2020).

Penggunaan antibakteri alami menjadi
alternatif untuk mengurangi efek samping
penggunaan antibiotik sintetik (Zahrah dkk,
2018). Bahan alami yang dapat digunakan

sebagai antibakteri salah satunya adalah

kulit  jeruk lemon. Senyawa yang



terkandung dalam kulit lemon diantaranya
adalah alkaloid, flavonoid dan tannin
diketahui banyak terdapat pada kulit lemon
tersebut (Astuti dkk, 2021). Senyawa
tersebut memiliki daya antibakteri sehingga
dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri
alami (Verdiana dkk, 2018).
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
dengan rancangan Post test. Populasi pada
penelitian ini adalah ekstrak kulit jeruk
lemon dengan varisi konsentrasi 20%, 40%
dan 60% sedangkan sampel pada penelitian
ini adalah suspensi bakteri
Propionibacterium acnes dengan
menggunakan metode difusi sumuran.
Kontrol negatif menggunakan aquades
steril sedangkan kontrol positif
menggunakan kloramfenikol 30 pg dengan
pengulangan sebanyak 5 kali. Penelitian ini
dilakukan di laboratorium mikrobiologi
STIKes Ngudia Husada Madura.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Rerata diameter zona hambat pada berbagai

konsentrasi ekstrak kulit jeruk lemon
terhadap pertumbuhan bakteri P. acnes
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran zona hambat

konsentrasi Rerata keterangan
20% 4,7 mm Lemah
40% 7,6 mm  Sedang
60% 10,7 mm Kuat
Kontrol + 24 mm Sangat kuat
Kontrol - 0 mm Tidak ada

Aktivitas  bakteri  diukur setelah
inkubasi selama 24 jam pada zona hambat
bening (Putri & Fatmawati, 2019).
Kekuatan antibakteri dapat dikelompokkan
sebagai berikut: daerah hambatan 20 mm
atau lebih dikatakan sangat kuat, 10-20 mm
dikatakan kuat, 5-10 mm dikatakan sedang
dan 5 mm atau kurang dikatakan lemah
(Muttiin & Lubis, 2021).

Analisa data

Hasil pengukuran diameter zona
hambat yang diperoleh  selanjutnya
dianalisis menggunakan uji statistik. Uji
pertama yang dilakukan vyaitu uji
Kolmogorov Smirnov (KS) untuk menguji
distribusi data. Hasil uji KS menunjukkan

bahwa nilai p=0,006. Bila dibandingkan

dengan nilai a (0,05), maka p<a. yang



menunjukkan data berdistribusi tidak
normal, maka selanjutnya akan dilakukan
uji Fred man.Hasil uji Friedman diperoleh
nilai p (0,0000 < o (0,05) yang
menunjukkan  bahwa ada pengaruh
diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes pada berbagai
konsentrasi ekstrak kulit jeruk lemon.
Untuk mengetahui perbedaan zona hambat
yang bermakna antara masing—masing
konsentrasi, maka dilanjutkan dengan uji
post hoc. Pada uji post hoc diperoleh nilai p
(0,000) < o (0,05) yang menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nilai zona
hambat yang bermakna pada masing—
masing konsentrasi perasan buah jeruk
lemon.
Diameter zona hambat kontrol positif
Kontrol ~kerja yang digunakan
dalam penelitian ini adalah antibiotik
kloramfenikol 30 pg. Berdasarkan hasil
pengukuran, rerata diameter zona hambat
kloramfenikol yang terbentuk yaitu 24 mm.
Jika dibandingkan dengan table NCCLS

maka diameter zona hambat tersebut

termasuk  kategori  sensitive  dalam

menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.
Diameter zona hambat kontrol negatif

Dalam penelitian ini kontrol negative
yang digunakan adalah akuades steril. Pada
kelompok kontrol negatif, diketahui bahwa
zona bening di sekitar sumuran tidak
terbentuk.
Diameter zona hambat berbagai
konsentrasi ekstrak kulit jeruk lemon

Ekstrak - kulit jeruk lemon dengan
konsentrasi 20% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dengan rerata diameter zona hambat
sebesar 4,7 mm. Diameter zona hambat
yang terbentuk termasuk dalam kategori
daya hambat lemah.

Ekstrak kulit jeruk lemon dengan
konsentrasi 40% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dengan rerata diameter zona hambat
sebesar 7,6 mm. zona hambat ini lebih besar

bila dibandingkan dengan diameter zona

hambat konsentrasi 20%. Diameter zona



hambat yang terbentuk termasuk dalam
kategori daya hambat sedang.

Ekstrak kulit jeruk lemon dengan
konsentrasi 60% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes dengan rerata diameter zona hambat
sebesar 10,7 mm dan merupakan rerata
diameter zona hambat terbesar jika
dibandingkan dengan rerata diameter zona
hambat konsentrasi lainnya. Diameter zona
hambat yang terbentuk termasuk dalam
kategori daya hambat kuat maka dapat
diketahui bahwa bahwa ekstrak kulit jeruk
lemon pada konsentrasi 60% memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.

Berdasarkan data rerata diameter zona
hambat yang diperoleh, diketahui bahwa
ekstrak  kulit jeruk lemon  memiliki
kemampuan daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Propionibacterium
acnes.

Berdasarkan data yang diperoleh,

diketahui pula bahwa diameter zona hambat

yang dihasilkan oleh tiap-tiap konsentrasi
ekstrak kulit jeruk lemon tersebut berbeda-
beda. Hal tersebut disebabkan karena
perbedaan jumlah senyawa aktif pada tiap-
tiap konsentrasi yang digunakan (Purwati &
Pratiti, 2021). Semakin tinggi konsentrasi
maka semakin besar zona hambat yang
terbentuk (Pebri dkk, 2020). Hal tersebut
terjadi karena semakin tinggi konsentrasi
maka semakin banyak senyawa aktif yang
terkandung  di  dalamnya = sehingga
efektivitas dalam menghambat bakteri akan
semakin meningkat dan menghasilkan zona
hambat yang lebih luas (Virgianti, 2015).

Kemampuan ekstrak kulit jeruk lemon
dalam menghambat bakteri
Propionibacterium  acnes  dikarenakan
senyawa aktif yang terkandung didalamnya
antara lain tanin, alkaloid dan flavonoid.
Senyawa-senyawa  tersebut  memiliki
mekanisme yang berbeda-beda dalam
menghambat pertumbuhan bakteri
(Sujatmiko & Rahayu, 2014).

Senyawa tanin dapat

mengendapkan lapisan peptidoglikan atau



protein dari dinding sel, pengendapan
protein pada dinding sel tersebut
meyebabkan kerusakan sehingga sel bakteri
mati (Anggraeni dan Mardiyah, 2017).
Senyawa flavonoid menyebabkan
permeabilitas membran sitoplasma rusak
sehingga nutrisi yang dibutuhkan oleh
bakteri untuk tetap hidup akan sulit untuk
masuk dan protein-protein penyusun sel
akan keluar dengan sendirinya (Dewi dkk,
2020). Alkaloid mengganggu komponen
penyusun  peptidoglikan dan  fungsi
transport bakteri sehingga lapisan dinding
sel tidak berbentuk secara utuh yang
menyebabkan kematian sel (Veronica,
2020).

Berdasarkan data yang diperoleh
tersebut, terbukti bahwa ekstrak kulit jeruk
lemon memiliki potensi yang cukup baik
sebagai senyawa antibakteri karena
kemampuannya yang cukup kuat dalam
menghambat pertumbuhan bakteri,
terutama bakteri Propionibacterium acnes.

Berdasarkan daya hambat yang

dihasilkan oleh masing-masing konsentrasi

ekstrak kulit jeruk lemon, dapat diketahui
bahwa konsentrasi efektif yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes yaitu sebesar
20%, karena pada konsentrasi tersebut
ekstrak kulit jeruk lemon telah mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dengan
kategori daya hambat lemah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi STIKes Ngudia Husada
Madura menunjukkan Ekstrak kulit jeruk
lemon (Citrus Medica var Lemon) dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Ekstrak kulit
jeruk lemon (Citrus Medica var Lemon)
pada konsentrasi 20% dapat menhambat
dalam kategori lemah (4,7mm), pada
konsentrasi 40% dapat mengambat sedang
(7,6mm) dan pada konsentrasi 60%
menghambat dalam kategori kuat (10,7mm)

terhadap bakteri Propionibacterium acnes.

SARAN



1) Disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk  melakukan penelitian  efek
antibakteri Propionibacterium acnes
terhadap jenis kulit jeruk lainnya.

2) Disarankan kepada peneliti selanjutnya
untuk membandingkan efek antibakteri
ekstrak kulit jeruk lemon dengan variasi
konsentrasi yang lebih tinggi.
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